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Abstrak 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain kajian pustaka. Data yang dikaji berupa 

ka>na wa akhawa>tuha> dalam Surah Al-Ma>idah. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah berupa kartu data. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Hasil 

penelitian pada ka>na wa akhawa>tuha> dalam Surah Al-Ma>idah (1) terdapat 43 ka>na wa akhawa>tuha> 
yang terdiri atas 23 ka>na berupa fi’il ma>dhi (verba perfektum), 6 ka>na berupa fi’il mudhari’ (verba 
imperfektum), dan 1 ka>na berupa fi’il amr (verba imperatif), 4 ashbaha berupa fi’il ma>dhi (verba 
perfektum) dan 1 ashbaha berupa fi’il mudhari’ (verba imperfektum), 3 laisa berupa fi’il ma>dhi 
(verba perfektum), 1ma> za>la berupa fi’il mudhari’ (verba imperfektum), dan 3 ma> da>ma berupa fi’il 
ma>dhi (verba perfektum). (2) Ragam ka>na wa akhawa>tuha> dari segi pengamalannya terdapat 39 fi’il 
yang mengamalkan tanpa syarat, 1 fi’il yang didahului la> nafi, dan 1 fi’il yang beramal dengan syarat 

didahului ma> mashdariyyah dhorfiyyah. Sedangkan dilihat berdasarkan ketashrifannya terdapat 36 

fi’il kamilut tashrif, 1 fi’il na>qishut tashrif dan 6 fi’il yang tidak dapat ketashrif dan dilihat 

berdasarkan butuh atau tidaknya pada khabar terdiri atas 42 fi’il na>qish dan 1 fi’il ta>m. (3) Jenis 

isim ka>na wa akhawa>tuha> dilihat dari segi makna, terdapat 3 isim zha>hir dan 40 isim dhamir, jika 

dilihat berdasarkan bilangan, terdapat 16 isim mufrad, 1 isim tatsniah  dan 26 isim jama’ dan jika 

dilihat berdasarkan gender, terdapat 40 isim mudzakkar, 2 isim muannats dan 1 isim musytarak. 
Jenis khabar ka>na wa akhawa>tuha> terdapat 17 khabar mufrad, 15 jumlah fi’liyyah, 10 jar majrur dan 

1 yang tidak mempunyai khabar karena termasuk ka>na ta>m. 
 

Kata Kunci: Kana Wa Akhwatuha, Surah al-Maidah, Analisis Sintaksis 

1. Pendahuluan 

Pelajaran bahasa Arab memiliki peranan yang sangat penting untuk menguasai bahasa Arab 

dengan baik. Pada materi pembelajaran bahasa Arab tidak terlepas dari berbagai unsur bahasa. 

Adapun unsur-unsur bahasa yang dimaksud yaitu ilmu ashwa>t, leksikologi beserta maknanya, 

aturan tata bahasa/sintaksis/ilmu nahwu, aturan bangunan kata/morfologi/ilmu sharaf, dan aturan 

gaya bahasa/stilistika/ilmu bala>ghah, dan Pada khususnya penguasaan terhadap sintaksis atau ilmu 
nahwu.  

Sintaksis atau ilmu nahwu merupakan bagian dari ilmu yang mesti menjadi prioritas dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Seseorang yang belajar bahasa Arab menjadi sebuah keharusan untuk 

memahami dan menguasai berbagai aturan tata bahasa sebagai awal untuk mempelajari bahasa 

Arab. Sintaksis yang membahas kaidah bahasa Arab yang menjadi pokok mendasar justru sangat 

diperlukan dalam memahami teks-teks berbahasa Arab yang kadang kala terdapat pemaknaan yang 

berbeda-beda disebabkan karena minimnya pengetahuan tentang tata bahasa yang ada di dalamnya. 

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun artinya “dengan” dan tattien artinya 

“menempatkan”. Secara istilah Sintaksis adalah menempatkan secara bersama-sama atau menyusun 

antara kata dengan kata atau kata dengan kelompok kata. Sintaksis merupakan bagian dari ilmu 

linguistik yang terkait dengan susunan berbagai kata dalam kalimat atau kaidah bahasa yang 

membahas tentang hubungan antar kata dalam kalimat. Sintaksis atau ilmu nahwu merupakan ilmu 

yang membahas perubahan yang terjadi antar kata dalam sebuah kalimat bahasa Arab. Peran utama 

ilmu nahwu adalah mengidentifikasi hukum akhir dari suatu kata, apakah berharakat dhommah, 
fathah atau kasrah.  
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Dalam bahasa Indonesia, jika beberapa kata dirangkai atau disusun sehingga mempunyai 

pengertian yang sempurna, maka rangkaian atau susunan itu disebut kalimat. Dalam bahasa Arab, 

jika beberapa kata dirangkai atau disusun, sehingga mempunyai pengertian yang sempurna, maka 

rangkaian atau susunan itu disebut jumlah atau kalam. Jadi pengertian jumlah atau kalam dalam 

bahasa Arab sama dengan pengertian kalimat dalam bahasa Indonesia. 

Kata dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga. Pertama, isim yaitu setiap kata yang 

menunjukkan kepada manusia, hewan, tumbuhan, benda mati, tempat, waktu, sifat atau makna-

makna yang tidak berkaitan dengan waktu. Kedua, fi’il yaitu setiap kata yang menunjukkan 

kejadian sesuatu pada waktu tertentu. Ketiga, harf (huruf) yaitu setiap kata yang tidak bermakna 

kecuali jika bersama dengan kata yang lain. Isim tersebut juga bisa berperan sebagai mubtada’ dan 

khabar yang merupakan susunan jumlah isimiyyah yaitu jumlah yang diawali dengan kalimah isim 

atau kata benda. Contohnya   سُ حَاضِر ِ  ,(guru itu hadir) الَْمُدَرِّ
 ’Mubtada .(segala puji bagi Allah) الَْحَمْدُ لِِّٰ

adalah isim yang terletak di awal kalimat, atau kata benda yang terletak di permulaan kalimat. 

Biasanya mubtada’ merupakan kata benda yang diterangkan. Dengan demikian, setiap kata benda 

yang menjadi pemulaan kalimat, keadaan huruf terakhirnya harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya 

menyesuaikan dengan isim yang bersangkutan. Khabar adalah kata benda yang menjadi 

penyempurna makna mubtada’. Dengan kata kata lain, khabar adalah isim yang menjadi ketarangan 

mubtada’. Maka itu, setiap kata benda yang menyandang kedudukan sebagai khabar, keadaan huruf 

terakhirnya harus di rafa’kan. Tanda rafa’nya menyesuaikan dengan jenis isim yang bersangkutan. 

Dalam bahasa Arab dikenal ada beberapa a>mil (faktor) yang membuat jumlah isimiyyah 

berubah hukumnya. Adapun a>mil nawa>sikh yang dapat merubah hukumnya mubtada>’ khabar dan 

menetapkan hukum yang lain yaitu ‘a>mil nawa>sikh yang terdiri atas ka>na wa akhwa>tuha>, inna wa 
akhwa>tuha>, dan dzanna wa akhwa>tuha>. Jadi, apabila salah satu dari a>mil ini masuk kedalam jumlah 
isimiyyah maka akan merubah hukum dari jumlah (kalimat) tersebut. 

A>mil ka>na wa akhwa>tuha> menjadikan khabar manshub dan mubtada’ tetap marfu’. Ka>na 

mempunyai 12 akhwa>t yang terbagi menjadi tiga bagian berdasarkan atas pengamalannya. Pertama 

ka>na wa akhwa>tuha> yang dapat mengamalkan dengan tanpa syarat ada delapan, meliputi  َكَان, ظلََّ   , 

 Kedua, akhwa>t ka>na yang mengamalkan dengan syarat .ليس dan صَارَ  ,اَمْسَى ,اَصْبحََ  ,اَضْحَى , بَاتَ 

didahului nafi atau syibhul nafi (nahi dan do’a) ada empat, meliputi:  َفَتيَِ  ,برَِحَ  ,زَال, dan  ََّاَنْفك. Ketiga, 

akhwa>t ka>na yang mengamalkan dengan syarat didahului ma> mashdariyyah dzarfiyyah yaitu  َدَام . 
jumlah isimiyyah yang dimasuki ka>na wa akhwa>tuha>, mubtada’nya disebut isimnya ka>na dan 

khabarnya disebut khabarnya ka>na. 

Di dalam Al-Qur’an terdapat 114 Surah, Surah ke-5 adalah Surah Al-Ma>idah. Surah Al-

Ma>idah terdiri dari 120 ayat dan termasuk golongan Surah madaniyyah, meskipun terdapat ayatnya 

yang diturunkan  di Mekkah, akan tetapi ayat ini diturunkan setelah nabi Muhammad melakukan 

hijrah ke Madinah, yakni pada peristiwa haji wada’. Surah ini dinamakan Al- Ma>idah (hidangan) 

karena memuat kisah para pengikut setia Nabi Isa meminta kepada Nabi Isa As agar Allah 

menurunkan untuk mereka Al-Ma>idah (hidangan makanan) dari langit (ayat 112).  

Surah Al-Ma>idah merupakan salah satu Surah dalam Al-Qur’an yang kalimat-kalimatnya 

mengandung banyak ka>na wa akhwa>tuha>. Untuk memperdalam pengetahuan tentang ilmu nahwu 

terkhusus pada ka>na wa akhwa>tuha> dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan ragam ka>na wa akhwa>tuha> yang ada dalam Surah Al-Ma>idah. Sehingga masyarakat 

khususnya para pelajar bahasa Arab dapat mengetahui ka>na wa akhwa>tuha> secara menyeluruh dalam 

Surah Al-Ma>idah dan membantu memudahkan dalam pembelajaran bahasa Arab. apalagi saat ini 

pengetahuan kita tentang kaidah-kaidah bahasa arab masih terbilang kurang. 

 

2. Rumusan Masalah 
Dari uraian pada pendahuluan, maka penulis akan memberikan rumusan masalah sebagai 

batasan pada kajian ini, yaitu: 

a. Apa saja ka>na wa akhwa>tuha> dalam Surah Al-Ma>idah? 
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b. Bagaimana ragam ka>na wa akhwa>tuha> dalam Surah al-Ma>idah? 

c. Bagaimana jenis isim dan khabar ka>na wa akhwa>tuha> dalam Surah al-Ma>idah? 
 

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apa saja ka>na wa akhwa>tuha> yang ada dalam Surah Al-

Ma>idah. 

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan ragam ka>na wa akhwa>tuha> dalam Surah Al-Ma>idah. 

c. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis isim dan khabar ka>na wa akhwa>tuha> dalam Surah 

Al-Ma>idah. 

 

3.2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis. Manfaat tersebut yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini akan memberi manfaat dalam hal penambahan pengetahuan 

mengenai perkembangan ilmu kebahasaan yang terkait dengan ilmu nahwu yaitu ka>na wa 
akhwa>tuha>. Kemudian penelitian ini bermanfaat untuk pendalaman materi, khususnya bidang Ilmu 

Nahwu, maka akan semakin disadari betapa pentingnya ilmu nahwu dalam kegiatan berbahasa. 

Selain itu dapat juga dijadikan sebagai bahan referensi pada penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak sebagai berikut: 

1) Memberikan pengetahuan mengenai Ilmu nahwu yang berkaitan dengan ka>na wa akhwa>tuha>. 
2) Berkontribusi dalam pembelajaran ilmu nahwu khususnya ka>na wa akhwa>tuha>. 
3) Bertambahnya ilmu kebahasaan khususnya di bidang ilmu nahwu tentang ka>na wa akhwa>tuha>. 

 

4. Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa archival method (teknik dokumentasi) yaitu alat 

pengumpulan data melalui dokumen-dokumen, catatan-catatan, laporan-laporan, atau catatan 

harian dan semacamnya dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan beberapa kalimat yang mengandung ka>na wa akhwa>tuha>.  
b. Memilih dan memilih data yang akan dianalisis 

c. Mengidentifikasi dan menganalisis ayat yang mengandung ka>na wa akhwa>tuha> kemudian 

menyajikan data dengan menggunakan kartu data. 

d. Menyimpulkan penelitian tentang ka>na wa akhwa>tuha> yang terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-

Ma>idah. 

 

5. Hasil Penelitian 

5.1.  Ka>na Wa Akhwa>tuha>> dalam Surah Al-Ma>idah 
Surah Al-Ma>idah terdiri dari 120 ayat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam Surah 

Al-Ma>idah, telah ditemukan 43 data ka>na wa akhawa>tuha>. Ka>na tersebut terdiri atas 23 ka>na berupa 

fi’il ma>dhi, 6 ka>na berupa fi’il mudha>ri’, dan 1 ka>na berupa fi’il amr. Sedangkan akhawa>tuha> terdiri 

atas 5 ashbaha berupa fi’il ma>dhi, 1 ashbaha berupa fi’il mudha>ri’, 3 laisa berupa fi’il ma>dhi, 3 ma> 
da>ma berupa fi’il ma>dhi, dan 1 Ma> za>la berupa fi’il mudha>ri’. 
a. Ka>na ( كان) 

Peneliti menemukan 30 ka>na. ka>na tersebut terdiri atas 23 ka>na berupa fi’il ma>dhi, 6 ka>na 
berupa fi’il mudha>ri’, dan 1 ka>na berupa fi’il amr. Berikut beberapa contoh ka>na dalam Surah Al-

Ma>idah yang berupa fi’il ma>dhi. 
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Contoh 1: 

 اوَإِنْ كُنتمُْ جُنبًُا فَاطَّهَّرُوْ 

Ka>na dalam konstruksi كُنْتمُْ جُنبًُا yang terdapat dalam kartu data nomor 1 berupa fi’il ma>dhi 
mabni sukun, karena bertemu dhamir rafa’ mutaharrik. 
Contoh 2: 

يصْنعَُوْن وَسَوْفَ ُينَبِّئهُمُُ الله بمَِا كَانوْا َ  
 

Ka>na dalam konstruksi  َكَانُوْا َيصْنَعُوْن yang terdapat dalam kartu data nomor 5 berupa fi’il 
ma>dhi mabni dhammah, karena bertemu dhamir wawu jama’.  
Contoh 3: 

   كَانَا َيأكُْلََنِ الطَّعَامَ  
 

Kana dalam konstruksi َ يأكُْلََنِ الطَّعَامَ كَانَا  yang terdapat dalam kartu data nomor 23 berupa fi’il 
ma>dhi mabni fathah, karena bertemu dhamir alif tatsniah.  
Contoh 4: 

 أَوَلَوْ كَانَ آبَاؤُهمُْ لََ يَعْلَمُونَ شَيْئًا وَلََ يَهْتدَُونَ 
 

Ka>na dalam konstruksi  ََيهَْتدَُونَ    يَعْلَمُونَ شَيْئاً وَلََ كَانَ آبَاؤُهمُْ ل  yang terdapat dalam kartu data nomor 

31 berupa fi’il ma>dhi mabni fathah. 

Contoh 5: 

يْهِمْ شَهِيْدًا مَادُُمْتُ فِيْهِمْ  وَكُنْتُ عَلَ    

 

Ka>na dalam konstruksi كُنْتُ عَلَيْهِمْ شَهِيْدًا yang terdapat dalam kartu data nomor 41 berupa fi’il 
ma>dhi mabni sukun, karena bertemu dhamir rafa’ mutaharrik. 

 Adapun yang lainnya dalam konstruksi كَانُوْا  ,(7) كُنْتمُْ  مؤْمِنيْنَ  ,(6) كُنْتمُْ  تخْفوَُن  ,(2) كُنْتمُْ َّمرْضَى

شُهدَآَءعَليْهِ   كَانُوْا َيصْنَعُوْن  ,(19) كَانُوْا َيعْمَلوْن ,(18) كَانُوْا َيكْتمُُوْن ,(17) كُنْتمُْ  مؤْمِنِيْن ,(14) كُنْتمُْ فِيْه تخْتلَِفوُْن ,(13) 

انُوْا ُيؤْمِنوُْن باِلِكَ  ,(26) كَانُوْا َيفْعَلوْن  ,(25) كَانُوْا لََ يتََنَاهَوْنَ عَنْ مُنْكَر  ,(24) كَانُوْا َيعْتدَوْن ,(20)  كُنْتمُْ َتعْمَلوْن  ,(27) 

قِيْبَ  dan ,(40) كُنْتُ قلُتهُ ,(35) كُنْتمُْ  مؤْمِنيِْن ,(33) كَانَ ذَا قرُْبىَ,(32)  .(43) كُنْتَ اَنت الرَّ

Berikut ka>na dalam Surah Al-Ma>idah yang berupa fi’il mudha>ri’. 
Contoh 1: 

 إِنِّي أرُِيدُ أَن تَبوُءَ بِإثِْمِي وَإِثْمِكَ فتََكُونَ مِنْ أَصْحَابِ النَّارِِۚ 
 

Ka>na dalam konstruksi  ِفتََكُونَ مِنْ أَصْحَابِ النَّار yang terdapat dalam kartu data nomor 9 berupa 

fi’il mudha>ri’ dibaca nashab dengan tanda fathah dza>hirah, karena shohih akhir dan didahului ‘amil 
nawa>shib berupa fa’ sababiyah. 
Contoh 2: 

ذَا الْغُرَابِ فَأوَُارِيَ سَوْءَةَ أَخِي  قَالَ يَاوَيْلَتَا أَعَجَزْتُ أَنْ أَكُونَ مِثْلَ هَٰ
 

Ka>na dalam konstruksi  ِذَا الْغُرَاب  yang terdapat dalam kartu data nomor 11 berupa أَنْ أَكُونَ مِثْلَ هَٰ

fi’il mudhari’ dibaca nashab dengan tanda fathah zha>hirah karena shohih akhir dan didahului ‘amil 

nashib berupa   أن. 
Adapun yang lainnya dalam konstruksi َطيَْرًا  فَتَكُوْنُ  ,(22) اَلََّ تكُوْنَ فِتْنة كُوْنَ عَليْها مِنَ الشّهِدِينَ وَنَ  ,(34)   

مَا يكَُوْنُ ليِْ أَنْ أقوُْلَ   dan ,(37) تكُوْن لَنَا عِيْدا ,(36) (38). 
Berikut ka>na dalam Surah Al-Ma>idah yang berupa fi’il amr. 

ِ شُهدََاءَ  امِينَ لَِِّ  باِلْقِسْطِ يَاأَي هَا الَّذِينَ آمَنوُا كُونوُا قَوَّ

Ka>na dalam konstruksi  ِ امِينَ لَِِّ  yang terdapat dalam kartu data nomor 3 berupa fi’il amr كُونوُا قَوَّ
mabni dhammah, karena bertemu dhamir wawu jama’.\ 

 

b. Ashbaha (أصبح)  
Peneliti menemukan 5 ashbaha yang terdiri atas 4 ashbaha berupa fi’il ma>dhi dan 1 ashbaha 

berupa fi’il mudha>ri’. 
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Berikut Ashbaha yang berupa fi’il madhi. 
Contoh: 

عَتْ لَهُ نَفْسُهُ قَتْلَ أَخِيهِ فَقَتلََهُ فَأصَْبَحَ مِنَ الْخَاسِرِينَ     فَطَوَّ

Ashbaha dalam konstruksi  َفَأصَْبحََ مِنَ الْخَاسِرِين yang terdapat dalam kartu data nomor 10 berupa 

fi’il madhi mabni fathah.  

Adapun yang lainnya adalah dalam konstruksi (16) فَأصَْبَحُوْا خَاسِرِين ,(12) فَأصَْبحََ مِنَ النَّادِمِيْن, dan 

 .(30) أَصْبَحُوْا بِها كَافرِِين

Berikut Ashbaha berupa fi’il mudhari’. 

وا فيِ أَنفسُِهِمْ نَادِمِينَ فَعَسَى  نْ عِندِهِ فَيصُْبِحُوا عَلىَٰ مَا أَسَر  ن يَأتْيَِ بِالْفَتْحِ أَوْ أَمْر  مِّ
ُ أَ    اللهَّ

 

Ashbaha dalam konstruksi  َوا فيِ أَنفسُِهِمْ نَادِمِين  yang terdapat dalam kartu data فَيصُْبحُِوا عَلىَٰ مَا أَسَر 

nomor 15 berupa fi’il mudhari’ yang di athofkan pada kata  َِأَن يَأْتي dibaca nashab dengan tanda 

khidzfun nun, karena termasuk af’alul khamsah. 
 

c. Laisa ( ليس) 
Peneliti menemukan 3 laisa yang berupa fi’il ma>dhi. Berikut laisa dalam Surah Al-Ma>idah. 

Contoh: 

بِّكُ قلُْ  نجِيلَ وَمَا أنُزِلَ إلَِيْكُم مِّن رَّ  مْ يَاأَهْلَ الْكِتَابِ لَسْتمُْ عَلىَٰ شَيْء  حَتَّىٰ تقُِيمُوا التَّوْرَاةَ وَالِْْ
 

 Laisa dalam konstruksi   لَسْتمُْ عَلىَٰ شَيْء yang terdapat dalam kartu data nomor 21 fi’il ma>dhi 
mabni sukun, karena bertemu dhamir rafa’ mutaharrik. 
 

 Adapun yang lainnya adalah dalam konstruksi وَعَمِلوا الصّلِحتِ جُنَاح ليْسَ عَلى اَّلذِينَ اَمنوُْا  (28), 

dan (39) لَيْسَ لِي بِحَق. 

 

d. Ma> za>la (ما زال) 

Peneliti menemukan 1 Ma> za>la berupa fi’il mudha>ri’. Berikut Ma> za>la dalam Surah Al-

Ma>idah. 

نْهمُْ  نْهمُْ إِلََّ قلَِيلًَ مِّ  وَلََ تزََالُ تَطَّلِعُ عَلىَٰ خَائِنَة  مِّ

 Ma> za>la dalam konstruksi  ُلََ تزََالُ تَطَّلِع yang terdapat dalam kartu data nomor 4 berupa fi’il 
mudha>ri’ dibaca rafa’ dengan tanda dhammah karena shohih akhir dan tidak didahului amil nashab 

dan amil jazam. 

 

e. Ma> da>ma ( ما دام) 

Peneliti menemukan 3 Ma> da>ma berupa fi’il ma>dhi. Berikut Ma> da>ma dalam Surah Al-

Ma>idah. 

Contoh: 

 ا دَامُوا فِيهَا  قَالوُا يَامُوسَىٰ إِنَّا لَن نَّدْخُلَهَا أَبدًَا مَّ 

Ma> da>ma dalam konstruksi ا دَامُوا فِيهَا  yang terdapat dalam kartu data nomor 8 berupa fi’il مَّ
ma>dhi mabni dhammah, karena bertemu dhamir wawu jama’. 

Adapun yang lainnya adalah dalam konstruksi (29) مادمتم حرما, dan (42) مادُْمتُ فِيْهِم. 

 

5.2. Ragam Ka>na Wa Akhwa>tuha>> dalam Surah Al-Ma>idah 

Ragam ka>na wa akhwa>tuha>>  dari segi pengamalannya terdapat 39 fi’il yang mengamalkan 

tanpa syarat, 1 fi’il yang beramal dengan didahului nafi, dan 3 fi’il yang beramal dengan syarat 

didahului ma> mashdariyyah dzorfiyyah. Sedangkan dilihat dari ketashrifannya terdiri atas 36 fi’il 
ka>milut tashrif, 1 fi’il na>qishut tashrif dan 6 fi’il yang tidak dapat ketashrif dan dilihat dari segi 

butuh atau tidaknya pada khabar, terdapat 42 fi’il na>qish dan 1 fi’il ta>m. Berikut ragam ka>na wa 
akhwa>tuha>> dalam Surah Al-Ma>idah yang mengamalkan tanpa syarat.  

Contoh 1:  

كُنْتمُْ جُنبُاً فَاطَّهَّرُوْا وَإِنْ   
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Ragam ka>na dalam konstruksi كُنْتمُْ جُنبُاً   yang terdapat dalam kartu data nomor 1 berupa ka>na 
yang mengamalkan tanpa syarat, fi’il yang sempurna tashrifannya dan fi’il na>qish. 
Contoh 2: 

عَتْ لَهُ َنفْسُه قَتْلَ أَخِيْهِ فَقَتلَهُ فَأصَْبَحَ مِنَ الْخَاسِرْينَ    فَطَوَّ
 

Ragam ashbaha yang terdapat dalam konstruksi  َفَأصَْبَحَ مِنَ الْخَاسِرْين yang terdapat dalam kartu 

data nomor 10 berupa ashbaha yang mengamalkan tanpa syarat, fi’il yang sempurna tashrifannya 

dan fi’il na>qish.  
Contoh 3:  

بِّكُمْ قلُْ يَاأَهْلَ الْكِتَابِ لَسْتمُْ  نجِيلَ وَمَا أنُزِلَ إلَِيْكُم مِّن رَّ  عَلىَٰ شَيْء  حَتَّىٰ تقُِيمُوا التَّوْرَاةَ وَالِْْ
 

Laisa dalam konstruksi لسْتمُْ عَلى شَيْئ yang terdapat dalam kartu data nomor 21 berupa laisa 

yang mengamalkan tanpa syarat, tidak dapat ketashrif dan fi’il na>qish. 

Adapun yang lainnya dalam konstruksi امِيْنَ لِ ,(2) كُنْتمُْ َّمرْضَى  كُنْتمُْ ُتخْفوَُن ,(5) كَانُوْا َيصْنَعُوْن ,(3) قَوَّ

ادِمِيْنمِنَ النَّ  ,(11) أَن أَكُوْن مِثْلَ هذَا اْلغُرَاب ,(9) فتََكُوْن مِنْ أَصْحابِ النَّار ,(7) كُنْتمُْ  مؤْمِنيْنَ  ,(6) كَانُوْا  ,(12) فَأصَْبحَ 

وْا فيِ أَنفسُِهِمْ َنادِمِيْن  ,(14) كُنْتمُْ فِيْهِ تَخْتلَِفوُْن ,(13) عَليْهِ شُهدَآَء   ,(16) فَأصَْبَحُوْا خَاسِرِين ,(15) فَيصُْبِحُوْا عَلى َمآأَسَر 

 كَانَا َيأكُْلَنِ الطَّعَامَ  ,(22) الََّ َتكُوْن فتِْنةَ ,(20) كَانُوْا يصْنَعُوْن  ,(19) كَانُوْا َيعْمَلوْن ,(18) كَانُوْا َيكْتمُُوْن  ,(17) كُنْتمُْ  مؤْمِنِيْنَ 

لذِينَ  ليْسَ عَلى اَّ  ,(27) كَانُوْا ُيؤْمِنوُْن بِالِ ,(26) كَانُوْا َيفْعَلوْن ,(25) كَانُوْا لَ يتَنَاهَوْن عَنْ  منْكَر ,(24) كَانُوْا يعْتدَوْن ,(23)

كَان   ,(32) كُنْتمُْ  تعْلمُوْن ,(31) كَان أَبآؤُهمْ لَ يعْلمُوْن شَيْئًا ,(30) أَصْبَحُوْا بِها كَافرِِين  ,(28) اَمنوُْا وَعَمِلوا الصّلِحتِ جُنَاح

ينوَنكُوْن عَليْها مِنَ الشّهِدِ  ,(35) كُنْتمُْ  مؤْمِنِيْنَ  ,(34) فَتَكُوْن طَيْرًا ,(33) ذَا قرُْبى  أَن أقَوُْل ,(37) تكُوْن لَنَا عِيْدا ,(36) 

قِيْبَ  dan ,(41) كُنْتُ عَليْهِمْ شَهِيْدا ,(40) كُنْتُ قلُتهُ ,(39) ليْسَ لِي بِحَق ,(38) ما َيكُوْن لِي  .(43) كُنْتَ اَنتَ الرَّ

 

Berikut ragam ka>na wa akhwa>tuha>> dalam Surah Al-Ma>idah yang mengamalkan dengan 

syarat. 

Contoh 1:  

 وَ لَ تزَالُ َتطَّلِعُ عَلى خَائِنَة مِنْهمْ إِلَ قلَِيْلًَ مِنْهم

Ragam ma> za>la dalam konstruksi  ُلَ تزَالُ َتطَّلِع yang terdapat dalam kartu data nomor 4 berupa 

ma> za>la yang beramal dengan didahului la> nafi, na>qishut tashrif, dan fi’il na>qish. 
Contoh 2: 

 قالُوْا َيا ُموْسَى إِنا لَنْ َنْدخُلَهآ َبدًا َّمادَامُوْا فِيْها 

Ragam Ma> da>ma dalam konstrusksi مادَامُوْا فِيْها yang terdapat dalam kartu data nomor 8 berupa 

Ma> da>ma yang mengamalkan dengan syarat didahului ma> mashdariyyah dzarfiyyah, tidak dapat 

ketashrif dan fi’il na>qish. 

Adapun yang lainnya dalam konstruksi (29) مادُْمتمُْ حُرُما, dan  ْ(42) مادُْمت  فِيْهِم. 

Ragam ka>na dalam kartu data nomor 22 dalam konstruksi اَلََّ تكُوْن فِتْنَة, tidak mempunyai 

khabar karena merupakan ka>na ta>m. اَلََّ تكُوْن dengan rafa’ an mukhaffafah menashabkan ka>na, karena 

an merupakan a>mil nashab. 

 

5.3. Jenis Isim dan Khabar Ka>na wa akhawa>tuha> dalam Surah Al-Ma>idah 

Jenis isim ka>na wa akhwa>tuha>> dalam surah Al-Ma>idah dari segi makna terdiri atas 3 isim 

dzohir dan 40 isim dhamir, dilihat berdasarkan bilangannya terdiri atas 16 mufrad, 1 tatsniah dan 

26 jama’ dan dilihat berdasarkan gender terdiri atas 40 mudzakkar, 2 muannats dan 1 musytarak. 

Sedangkan jenis khabar ka>na wa akhwa>tuha>> terdiri atas 17 khabar mufrad, 15 jumlah fi’liyyah, 10 

jar majrur dan 1 yang tidak memiliki khabar  karena termasuk ka>na ta>m. Berikut jenis ism dan 

khabar ka>na wa akhwa>tuha>> dalam Surah Al-Ma>idah. 

 

a. Jenis isim ka>na wa akhwa>tuha>> dalam Surah Al-Ma>idah 

Berikut isim ka>na yang berupa isim dzohir dalam Surah Al-Ma>idah. 

Contoh 1: 

اَمنوُْا ُثمَّ اَّتقَوْ لَيْسَ عَلى اَّلذِينَ اَمنوُْا وَعَمِلوا   اَمنوُْا وَعَمِلواالصّلِحتِ ُثمَّ اَّتقَوْا وَّ اَحْسَنوُْاالصّلِحتِ جُنَاح فِيْمَا طَعِمُوْآ اذَِا َمااتّقَوْاوَّ  اوَّ
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Jenis isim ka>na dalam konstruksi لَيْسَ عَلى اَّلذِينَ اَمنوُْا وَعَمِلوا الصّلِحتِ جُنَاح yang terdapat dalam 

kartu data nomor 28 berupa isim mufrad serta menunjukkan makna isim mufrad dan mudzakkar. 

Adapun yang lainnya dalam konstruksi (31) كَانَ أَبآؤُهمْ لَ يعْلمُوْن شَيْئًا. 

Berikut isim ka>na yang berupa isim dhamir dalam Surah Al-Ma>idah. 

Contoh 1: 

 وَإِن كُنْتمُْ جُنبُاً فَاطَّهرُوْا

Jenis isim dalam konstruksi وَإِن كُنْتمُْ جُنبُاً فَاطَّهرُوْا yang terdapat dalam kartu data nomor 1 

berupa dhamir mukhatab mabni dhammah dalam mahal rafa’, sedangkan mim merupakan tanda 

jama’ mudzakkar serta menunjukkan makna jama’ mudzakkar mukhatab. 

Contoh 2: 

امِيْنَ لِ شُهدَآَء باِلْقِسْط   يآاَيَهااَّلذِينَ اَمنوُْا كُوْنوْا قَوَّ

Jenis isim ka>na dalam konstruksi ِامِيْنَ ل  yang terdapat dalam kartu data nomor 2 كُوْنوْا قَوَّ

berupa isim dhamir wawu jama’ mabni sukun dalam mahal rafa’ serta menunjukkan makna jama’ 
mudzakkar. 

Adapun yang lainnya adalah dalam kontruksi (6) كُنْتمُْ ُتخْفوَُن ,(5) كَانُوْا َيصْنَعُوْن  ,(4)لَ تزَالُ َتطَّلِع, 

فَأصَْبَحَ مِنَ   ,(11) أَن أَكُوْن مِثْلَ هذَا الْغُرَاب ,(10) فَأصَْبَحَ مِنَ الْخَاسِرْين  ,(9) فَتَكُوْن مِنْ أَصْحاب النَّارِ  ,(7) كُنْتمُْ  مؤْمِنيْن

وْا فيِ أَنفسُِهِمْ َنادِمِيْنَ فَيصُْبِحُوْا   ,(14) كُنْتمُْ فِيْهِ َتخْتلَِفوُْن  ,(13) كَانُوْا عَليْهِ شُهدَآَء ,(12) النَّادِمِيْن عَلى َمآأَسَر  فأَصَْبَحُوْا   ,(15) 

 ,(21) لسْتمُْ عَلى شَيئْ ,(20) كَانُوْا يكْتمُُوْن ,(19) كَانُوْا َيعْمَلوْن ,(18) كَانُوْا َيكْتمُُوْن ,(17) كُنْتمُْ  مؤْمِنيِْن ,(16) خَاسِرِينَ 

 كَانُوْا يؤْمِنوُْن بِا لِ ,(26) كَانُوْا َيفْعَلوْن ,(25) كَانُوْا لَيتَنَاهََوْن عَنْ  منْكَر ,(24) كَانُوْا يعْتدَوْن  ,(23) كَانَا يَأْكُلَن الطَّعَامَ 

 ,(34) فتََكُوْن طَيرًْا ,(33) كَانَ ذَا قرُْبى ,(32) كُنْتمُْ تعْمَلوْن ,(30) أَصْبَحُوْا بِها كَافرِِين  ,(29) مادُْمتمُْ حُرُما  ,(27)

 ,(39) ليْسَ لِي بِحَق ,(38) ما َيكُوْن لي أَن أقَوُْل ,(37) تكُوْن لَنَا عِيْدا ,(36) وَنكُوْن عَليْها مِنَ الشّاهِدِين ,(35) كُنْتمُْ  مؤْمِنِيْن

قِيْب dan ,(42) مادُْمتُ فِيْهِمْ  ,(41) كُنْتُ عَليْهِمْ شَهِيْدا ,(40) كُنْتُ قلُتهُ  .(43) كُنْتَ اَنتَ الرَّ

 

Berikut isim ka>na yang berupa isim mufrad dalam Surah Al-Ma>idah. 

Contoh: 

 وَ لَ تزَال َتطلِع عَلى خَائِنَة مِنْهمْ إِلََّ قلَِيْلًَ مِنْهم

Jenis isim ka>na dalam konstrusksi لَ تزَال َتطلِع yang terdapat dalam kartu data nomor 4 berupa 

isim dhamir yang (wajib tersimpan) takdirnya أنت. 

Adapun yang lainnya adalah dalam konstruksi  ِفَأصَْبحََ مِنَ الْخَاسِرْين  ,(9) فَتَكُوْن مِنْ أَصْحاب ا النَّار 

كَانَ   ,(28) ليْسَ عَلى اَّلذِينَ اَمنوُْا وَعَمِلوا الصّلِحت جُنَاح ,(12) فَأصَْبَحَ مِنَ النَّادِمِيْن ,(11) أَن أَكُوْن مِثْلَ هذَا اْلغُرَابِ  ,(10)

 ,(40) كُنْتُ قلُتهُ ,(39) ليْس لِي بِحَق ,(38) ما يكُوْن لي أَن أقَوُْل ,(37) تكُوْن لَناَ عِيْدا ,(34) فَتَكُوْن طيَْرًا ,(33) ذَا قرُْبى

مْ شَهِيْداكُنْتُ عَليْهِ  قِيْبَ  dan ,(42) مادُْمتُ فِيْهِمْ  ,(41)   .(43) كُنْتَ اَنتَ الرَّ

Berikut isim ka>na yang berupa isim tatsniah dalam Surah Al-Ma>idah. 

 كَانا يَأْكُلَنِ الطَّعَام

Jenis isim ka>na dalam konstruksi كَانَا َيأْكُلَنِ الطَّعَام yang terdapat dalam kartu data nomor 23 

menunjukkan makna tatsniah yang kembali pada kata  ُالَمَسِيْح dan  ُه  .أمُ 
Berikut isim ka>na yang berupa isim jama’ dalam Surah Al-Ma>idah. 

 وَإِن كُنْتمُْ جُنبُاً فَاطَّهرُوْا

Jenis isim ka>na dalam konstruksi  ًكُنْتمُْ جُنبُا yang terdapat dalam kartu data nomor 1 

menunjukkan makna jama’. 

Adapun yang lainnya dalam konstruksi امِيْنَ لِ ,(2) كُنْتمُْ َّمرْضَى  ,(5) كَانُوْا َيصْنَعُوْن  ,(3) كُوْنوْا قَوَّ

مؤْمِنيْنكُنْتمُْ   ,(6) كُنْتمُْ ُتخْفوَُن فيَصُْبِحُوْا   ,(14) كنْتمُْ فِيْهِ َتخْتلَِفوُْن ,(13) كَانُوْا عَليْهِ شُهدَآَء ,(8) مادَامُوْا فِيْها ,(7) 

وْا فيِ أَنفسُِهِمْ نَادِمِيْن لوْن كَانُوْا َيعْمَ  ,(18) كَانُوْا َيكْتمُُوْن ,(17) كُنْتمُْ  مؤْمِنِيْن ,(16) فَأصَْبَحُوْا خَاسِرِين ,(15) عَلى َمآأَسَر   

 ,(26) كَانُوْاَيفْعَلوْن ,(25) كَانُوْا لَ يتَناَهَوْن عَنْ  منْكَر ,(24) كَانُوْا َيعْتدَوْن  ,(21) لسْتمُْ عَلى شَيْئ ,(20) كَانُوْا يصْنَعُوْن ,(19)

ينأَصْبحَُوْا بهِا كَافرِِ  ,(29) مادُْمتمُْ حُرُما ,(27) كَانُوْا ُيؤْمِنوُْن باِلِ  (30), شَيْئًا   كُنْتمُْ َتعْلمُوْن ,(31) كَانَ أَبآؤُهمْ َ لَ يعْلمُوْن 

 .(36) وَنكُوْن عَليْها مِن لشّهِدِين ,(35) كُنْتمُْ  مؤْمِنِيْن ,(32)

Berikut isim ka>na yang berupa isim mudzakkar dalam Surah Al-Ma>idah. 

 وَإِن كُنْتمُْ جُنبُاً فَاطَّهرُوْا
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Jenis isim ka>na dalam konstruksi  ًكُنْتمُْ جُنبُا yang terdapat dalam kartu data nomor 1 

menunjukkan makna mudzakkar. 

Adapun yang lainnya adalah dalam konstruksi امِيْنَ لِ  ,(2) كُنْتمُْ َّمرْضَى  لَ َتزَالُ َتطَّلِعُ  ,(3) كُوْنوْا قَوَّ

نعَُوْن كَانُوْا َيصْ  ,(4)  فَتَكُوْن مِنْ أَصْحاب فَتَكُوْن مِنْ أَصْحاب ,(8) مادَامُوْا فِيْها  ,(7) كُنْتمُْ  مؤْمِنيْن  ,(6) كُنْتمُْ ُتخْفوَُن  ,(5) 

يْهِ شُهدَآَءكَانُوْا عَل ,(12) فَأصَْبَحَ مِن النَّادِمِيْن ,(11) أن كُوْن مِثْلَ هذَا الْغُرَاب ,(10) فَأصَْبحََ مِنَ الْخَاسِرْين ,(9) كُنْتمُْ   ,(13) 

وْا فيِ أَنفسُِهِمْ نَادِمِيْن ,(14) فِيْهِ َتخْتلَِفوُْن  ,(17) كُنْتمُْ  مؤْمِنيِْنَ  ,(16) فَأصَْبَحُوْا خَاسِرِين ,(15) فَيصُْبِحُوْا عَلى َمآأَسَر 

يصْنَعُوْنكَانُوْا  ,(19) كَانُوْا َيعْمَلوْن  ,(18) كَانُوْا َيكْتمُُوْن كَانُوْا  ,(23) كَانَا َيأْكُلَنِ الطَّعَام ,(21) لسْتمُْ عَلى شَيْئ ,(20) 

ليْسَ عَلى اَّلذِينَ اَمنوُْا وَعَمِلوا   ,(27) كَانُوْا ُيؤْمِنوُْن بِالِّ  ,(26) كَانُوْا َيفْعَلوْن ,(25) كَانُوْا َلَ يتنََاهَوْن عَنْ  منْكَر ,(24) يعْتدَوْن 

جُنَاح  الصّلِحتِ   ,(32) كُنْتمُْ َتعْلمُوْن ,(31) كَان أَبآؤُهم لَ يعْلمُون شَيْئًا ,(30) أَصْبَحُوْا بِها كَافرِِين ,(29) مادُْمتمُْ حُرُما ,(28) 

حَق ليْسَ لِي بِ  ,(38) ما َيكُوْن لِي أَن أقَوُْل ,(35) كُنْتمُْ  مؤْمِنيِْن ,(34) فَتكَُوْن طيَْرًا ,(33) كَانَ ذَا قرُْبى  ,(40) كُنْتُ قلُتهُ ,(39) 

قِيْبَ  dan ,(42) ما دمتُ فِيْهِمْ  ,(41) كُنْتُ عَليْهِمْ شَهِيْدا  .(43) كُنْتَ انَت الرَّ

Berikut isim ka>na yang berupa isim muannats dalam Surah Al-Ma>idah. 

بنَآ اَنزِل  مَآءِ َتكُوُن لَنَا عِيْدا لأوِلنَا وَءاخِرِنا وَءاَيةً ِّمنْك قَالَ عِيْسَى ٱْبنُ َمرْيمَ ٱلَّلهُمَّ رَّ  عَليْنَا َمآئدًِة ِّمنَ ٱلسَّ

 

Jenis isim ka>na dalam konstruksi تكُوْن لَناَ عِيْدا yang terdapat dalam kartu data nomor 37 

menunjukkan makna mudzakkar. 
Berikut isim ka>na yang berupa isim musytarak dalam Surah Al-Ma>idah. 

اهِدِين   وَنكُوْن عَليْها مِنَ الشَّ

Jenis isim ka>na dalam konstruksi اهِدِين  yang terdapat dalam kartu data وَنكُوْن عَليْها مِنَ الشَّ

nomor 36 menunjukkan makna musytarak karena menunjukkan makna mutakallim ma’al ghoir. 

Dalam kartu data nomor 22 dalam konstruksi  اَلَّ َتكُوْن فِتْنَة tidak mempunyai isim karena 

merupakan ka>na ta>m, kata َفتِْنة merupakan fa’ilnya ka>na . 
 

b. Jenis khabar ka>na wa akhwa>tuha> dalam Surah Al-Ma>idah 

Khabar ka>na wa akhwa>tuha> dalam Surah Al-Ma>idah yang berupa khabar mufrad ada 17. 

Contoh 1: 

 وَإِن كُنْتمُْ جُنبُاً فَاطَّهرُوْا
 

Kata  ًجُنبُا dalam konstruksi  ُْجُنبُاً  كُنْتم  dalam kartu data nomor 1 merupakan khabarnya ka>na 
yaitu khabar mufrad berupa sifat musyabahah yang dibaca nashab dengan tanda fathah dza>hirah. 

Contoh 2: 

مَسۡتمُُ ٱلنِّسَآءَ فلَمَۡ تَ  نَ ٱلۡغَآئِطِ أَوۡ لَٰ نكُم مِّ رۡضَىٰٓ أَوۡ عَلَىٰ سَفرَ  أَوۡ جآءَ أَحَدٞ مِّ مُواْ صَعِيدٗا طَيِّبٗا فَٱمۡسَحُواْ وَإِن كُنتمُ مَّ جِدُواْ مَآءٗ فَتَيَمَّ

نۡهُ بِوُجُوهِ   كُمۡ وَأَيۡدِيكُم مِّ
 

Kata مرْضَى dalam koknstruksi كُنْتمُْ َّمرْضَى yang data kartu dalam nomor 2 merupakan 

khabarnya ka>na yaitu khabar mufrad berupa isim fa’il yang berupa jama’ taksir yang dibaca nashab 

dengan tanda fathah muqaddaroh karena berupa isim maqshur.  
Contoh 3: 

امِيْنَ لِ شُهدَآَء باِلْقِسْطِ   يآايَّهااَّلذِينَ اَمنوُْا كُوْنوْا قَوَّ
 

Kata  َامِيْن امِيْنَ لِ dalam konstruksi قَوَّ  yang terdapat dalam kartu data nomor 3 كُوْنوْا قَوَّ

merupakan khabarnya ka>na yaitu khabar mufrad berupa shighat mubalaghoh.dibaca nashab dengan 

tanda ya’ karena jama’ mudzakkar salim yang terbuat dari washaf. Nun merupakan pengganti 

tanwin dalam isim mufrad. Nun merupakan pengganti tanwin dalam isim mufrad.  َامِيْن  merupakan قَوَّ

khabar كُوْنوْا dan شُهدَآَء merupakan khabar kedua. 

Adapun yang lainnya yang terdapat dalam konstruksi  أَن أَكُوْن مِثْلَ هذَا اْلغُرَاب ,(7) كُنْتمُْ  مؤْمِنيْن 

وْا فيِ أَنفسُِهِمْ نَادِمِيْن ,(13) كَانُوْا عَليْهِ شُهدَآَء ,(11)  كُنْتمُْ  مؤْمِنِيْن ,(16) فَأصَْبحَُوْا خَاسِرِين ,(15) فَيصُْبِحُوْا عَلى مآأَسَر 

تكُوْن لَنَا   ,(35) كُنْتمُْ  مؤْمِنيِْن  ,(34) فتََكُوْن طَيْرًا ,(33) كَان ذَا قرُْبى ,(30) أَصْبَحُوْا بِها كَافرِِين ,(29) مادُْمتمُْ حُرُما  ,(17)

قِيْب dan ,(41) كُنْتُ عَليْهِم شَهِيْدا ,(37) عِيْدا  .(43) كُنْتَ اَنتَ الرَّ
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Khabar ka>na wa akhwa>tuha> dalam Surah Al-Ma>idah yang berupa khabar ghairu mufrad ada 

25, yaitu terdiri atas 15 khabar jumlah fi’liyyah dan 10 khabar syibhu jumlah yang berupa jar majrur. 
Berikut khabar ka>na wa akhwa>tuha> yang berupa khabar ghairu mufrad jumlah fi’liyyah. 

Contoh 1: 

 وَ لَ تزَالُ َتطَّلِعُ عَلى خَائِنَة مِنْهمْ إِلَ قلَِيْلَ مِنْهم
 

Kata  ُتطَّلِع dalam konstruksi  ُلَ تزَالُ َتطَّلِع yang terdapat dalam kartu data nomor 4 merupakan 

khabarnya ma> za>la yaitu khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah karena terdiri atas fi’il 
mudha>ri’ dan fa’il yang berupa dhamir yang wajib tersimpan jumlah fi’il dan fa’il dalam mahal 
nashab. 

Contoh 2: 

  وَسَوْفَ ُينَبِّئهُمُ الله بمَِا كَانُوْا َيصْنعَُوْن
 

Kata يصْنعَُوْن dalam konstruksi  كَانُوْا َيصْنعَُوْن yang terdapat dalam kartu data nomor 5 

merupakan khabarnya ka>na yaitu khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah karena terdiri atas 

fi’il mudha>ri’ yang dibaca rafa’ dengan tanda tetapnya nun karena termasuk af’alul khamsah dan 

fa’il yang berupa dhamir wawu jama’. Jumlah fi’il dan fa’il dalam mahal nashab. 

Adapun yang lainnya terdapat dalam konstruksi  ْفوَُنكُنْتمُْ ُتخ  ,(14) كُنْتمُ فيِْهِ َتخْتلَِفوُْن ,(6) 

كَانُوْا لَ  ,(24) كَانُوْا َيعْتدَوْن ,(23) كَانَا َيأكُْلَنِ الطَّعَام ,(20) كَانُوْا يصْنعَُوْن ,(19) كَانُوْا َيعْمَلوْن  ,(18) كَانُوْا َيكْتمُُوْن

انُوْا ُيؤْمِنوُْن بِالِكَ  ,(26) كَانُوْا َيفْعَلوْن ,(25) يتَنَاهَوْن عَنْ  منْكَر  ,(32) كُنْتمُْ َتعْمَلوْن ,(31) كَانَ أَبآؤُهمْ َلَ يعْلمُوْن شَيْئًا ,(27) 

dan ُ(40) كُنْتُ قلُته. 

Berikut khabar ka>na wa akhwa>tuha> yang berupa khabar ghairu mufrad jar majrur. 
Contoh 1: 

نْدخُلَهآ َبدًا مادَامُوْا فِيْها قالُوْا َيا ُموْسَى إِنا لَنْ َ  
 

Kata فِيْها dalam konstruksi  مادَامُوْا فِيْها yang terdapat dalam kartu data nomor 8 merupakan 

khabarnya ka>na yaitu khabar ghairu mufrad berupa syibhul jumlah, yaitu jar majrur berta’alluq 

وْا /كَائِنيِْن  .dengan kata yang terbuang اسْتَقرَ 

Contoh 2: 

 إِني أرُِيدُ أَن َتبوُْء بِإْثمي وَ إِثمِكَ فتََكُوْن مِنْ أَصْحابِ النَّار
 

Kata مِنْ أَصْحابِ النَّار dalam konstruksi فَتكَُوْن مِنْ أَصْحابِ النَّار yang terdapat dalam kartu data 

nomor 9 merupakan khabarnya ka>na yaitu khabar ghairu mufrad berupa syibhul jumlah, yaitu jar 

majrur berta’alluq dengan kata   َإِسْتَقرََّت /كَائِنة yang terbuang. Majrur berupa tarkib idhafah. 

Contoh 3: 

عَتْ لهُ َنفْسُه قَتْلَ أَخِيْهِ فَقَتلَهُ فَأصَْبَحَ مِنَ الْخَاسِرْين   فَطَوَّ
 

Kata  مِنَ الْخَاسِرْين dalam konstruksi فَأصَْبَحَ مِنَ الْخَاسِرْين yang terdapat dalam kartu data nomor 

10 merupakan khabarnya ashbaha yaitu khabar ghairu mufrad berupa syibhul jumlah, yaitu jar 

majrur yang berta’alluq dengan kata   ِإِسْتقَرَ   /كَائن yang terbuang. Majrur berupa isim jama’ mudzakkar 
salim. 

Adapun yang lainnya dalam konstruksi  نَ  ليْسَ عَلى اَّلذِي ,(21) لسْتمُْ عَلى شَيْئ ,(12) فَأصَْبَحَ مِنَ النَّادِمِيْن

 dan ,(39) ليْسَ لِي بِحَق  ,(38) ما َيكُوْن لِي أَن أقَوُْل ,(36) وَنكُوْن عَليْها مِنَ الشّهِدِينَ  ,(28) اَمنوُْا وَعَمِلوا الصّلِحتِ جُنَاح

 .(42) مادُْمتُ فِيْهِم

 

6. Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan studi analisis ka>na wa akhawa>tuha> dalam Surah Al- Ma>idah. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dalam Surah Al-Ma>idah terdapat 43 

ka>na wa akhawa>tuha> yang terdiri atas 23 ka>na berupa fi’il ma>dhi (verba perfektum), 6 ka>na berupa 

fi’il mudhari’ (verba imperfektum), dan 1 ka>na berupa fi’il amr (verba imperatif), 4 ashbaha berupa 

fi’il ma>dhi (verba perfektum) dan 1 ashbaha berupa fi’il mudhari’ (verba imperfektum), 3 laisa 
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berupa fi’il ma>dhi (verba perfektum), 1ma> za>la berupa fi’il mudhari’ (verba imperfektum), dan 3 ma> 
da>ma berupa fi’il ma>dhi (verba perfektum). 

Ragam ka>na wa akhawa>tuha> dari segi pengamalannya terdapat 39 fi’il yang mengamalkan 

tanpa syarat, 1 fi’il yang didahului la> nafi, dan 1 fi’il yang beramal dengan syarat didahului ma> 
mashdariyyah dhorfiyyah. Sedangkan dilihat berdasarkan ketashrifannya terdapat 36 fi’il kamilut 
tashrif, 1 fi’il na>qishut tashrif dan 6 fi’il yang tidak dapat ketashrif dan dilihat berdasarkan butuh 

atau tidaknya pada khabar terdiri atas 42 fi’il na>qish dan 1 fi’il ta>m. 
Jenis isim ka>na wa akhawa>tuha> dilihat dari segi makna, terdapat 3 isim zha>hir dan 40 isim 

dhamir, jika dilihat berdasarkan bilangan, terdapat 16 isim mufrad, 1 isim tatsniah  dan 26 isim 
jama’ dan jika dilihat berdasarkan gender, terdapat 40 isim mudzakkar, 2 isim muannats dan 1 isim 
musytarak. Jenis khabar ka>na wa akhawa>tuha> terdapat 17 khabar mufrad, 15 jumlah fi’liyyah, 10 

jar majrur dan 1 yang tidak mempunyai khabar karena termasuk ka>na ta>m. 
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